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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh durasi dan preferensi pengguna musik usia
produktif di Spotify terhadap tingkat produktivitasnya. Bersamaan dengan kemajuan teknologi digital, musik
turut menjadi bagian vital dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi para pekerja dan pelajar yang ingin
meningkatkan fokus dan motivasi. Namun, meskipun banyak yang mengandalkan musik untuk mendukung
aktivitasnya, pengaruh durasi mendengarkan musik terhadap produktivitas belum sepenuhnya dipahami. Untuk
itu dilakukan penelitan dengan pendekatan regresi linear multivariat untuk menguji hubungan antara variabel
seperti frekuensi penggunaan Spotify, durasi mendengarkan musik, persepsi produktivitas, fokus, semangat,
dan kecepatan menyelesaikan tugas terhadap tingkat produktivitas yang dirasakan. Data yang dikumpulkan dari
56 responden menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan Spotify dan persepsi tentang kecepatan
menyelesaikan tugas memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas yang dirasakan. Sebaliknya, durasi
mendengarkan musik dan beberapa faktor atau variabel lainnya tidak menunjukkan relevansi pengaruh yang
sejalan. Hasil temuan ini mengindikasikan bahwa selain durasi dan persepsi seseorang terhadap musik, faktor-
faktor lain seperti jenis musik atau faktor interpersonal mungkin lebih berperan dalam memengaruhi
produktivitas. Penelitian ini menyarankan untuk dilakukan pemahaman lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain
yang memengaruhi produktivitas saat mendengarkan musik.

Kata Kunci: durasi mendengarkan musik, pengalaman pengguna spotify, produktivitas, regresi linear
multivariat, usia produktif.

Abstract— This study aims to analyze the impact of music listening duration and user preferences among
productive-age individuals on Spotify on their productivity levels. With the advancement of digital technology,
music has become an essential part of daily life, particularly for workers and students seeking to improve focus
and motivation. However, despite the widespread reliance on music to support various activities, the effect of
music listening duration on productivity is not yet fully understood. To investigate this, a multivariate linear
regression approach was used to examine the relationship between variables such as Spotify usage frequency,
music listening duration, productivity perception, focus, enthusiasm, and task completion speed, in relation to
perceived productivity levels. Data collected from 56 respondents show that Spotify usage frequency and
perceptions of task completion speed have a significant impact on perceived productivity. In contrast, music
listening duration and several other factors or variables did not demonstrate a consistent, significant effect.
These findings suggest that, beyond the duration and individual perceptions of music, other factors such as
music genre or interpersonal elements may play a more prominent role in influencing productivity. This study
recommends further investigation into other factors that may affect productivity while listening to music.

Keywords: music listening duration, spotify user experience, productivity, multivariate linear regression,
productive age group.

1. PENDAHULUAN

Di era teknologi yang semakin berkembang saat ini, produktivitas menjadi hal yang sangat
penting, terutama bagi individu usia produktif. Baik di dunia pendidikan maupun di dunia Kerja,
tuntutan untuk menyelesaikan berbagai aktivitas secara efektif semakin tinggi. Untuk itu, setiap
individu harus bisa mengelola waktu, fokus, dan energi secara efisien agar dapat mencapai tujuan
mereka. Namun, di balik tingginya tuntutan tersebut, banyak distraksi yang muncul dan dapat
memengaruhi fokus serta kinerja. Salah satu distraksi yang sering terjadi adalah gangguan dari
lingkungan sekitar, salah satunya musik yang sering diputar saat bekerja atau belajar.

Musik sudah lama dikenal memiliki pengaruh besar terhadap kondisi psikologis dan
emosional seseorang. Penelitian (Park, 2013) menunjukkan bahwa musik bisa memengaruhi mood,
tingkat stres, dan konsentrasi seseorang. Dalam praktiknya, banyak orang, terutama yang berada
dalam usia produktif, seperti mahasiswa dan karyawan, mendengarkan musik saat bekerja atau
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belajar untuk menciptakan suasana yang lebih nyaman dan mendukung. Di era digital saat ini,
platform streaming musik seperti Spotify semakin digemari karena kemudahannya dalam
menyediakan berbagai pilihan musik yang bisa didengarkan kapan saja dan di mana saja, sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

Meskipun mendengarkan musik saat beraktivitas sudah menjadi kebiasaan yang umum,
pengaruh durasi mendengarkan musik terhadap produktivitas masih belum sepenuhnya dipahami,
khususnya di kalangan pengguna usia produktif di Indonesia. Beberapa penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa musik dapat mempengaruhi kinerja kognitif dan konsentrasi. Sebagai
contoh, (Utsalina, 2017) menemukan bahwa musik dapat meningkatkan fokus belajar, meskipun
efeknya bisa berbeda-beda tergantung pada situasi dan karakteristik individu. Oleh karena itu,
penelitian yang mengkaji pengaruh durasi mendengarkan musik melalui platform streaming digital,
seperti Spotify, terhadap produktivitas sangat diperlukan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh durasi mendengarkan musik dan
beberapa faktor lain yang diukur melalui Spotify, seperti frekuensi penggunaan Spotify, persepsi
produktivitas setelah mendengarkan musik, peningkatan fokus, hingga semangat untuk
menyelesaikan tugas dan pekerjaan, terhadap tingkat produktivitas yang dirasakan oleh pengguna
usia produktif.

2. METODE PENELITIAN

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan metode regresi linear multivariat untuk
menguji  pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen (penilaian
produktivitas). Pemilihan regresi linear multivariat bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
beberapa variabel independen seperti durasi mendengarkan musik, frekuensi penggunaan Spotify,
dan persepsi terhadap fokus atau kecepatan menyelesaikan tugas memengaruhi tingkat produktivitas
responden. Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak Python, dengan pustaka
statsmodels dan pandas untuk pemrosesan dan analisis statistik.

Sejumlah 56 responden terlibat dalam pengisian kuesioner ini. Data yang terkumpul akan
digunakan untuk menganalisis hubungan antara durasi mendengarkan musik di Spotify dan tingkat
produktivitas melalui metode regresi linear dengan menggunakan perangkat lunak Python.

Python digunakan karena fleksibilitas dan kekuatan alat analisis statistiknya, seperti pandas,
NumPy, scikit-learn dan stastmodels, yang memudahkan dalam pengolahan data dan penerapan
regresi linear multivariat.

2.1 Tahapan Penelitian

Proses penelitian ini melibatkan beberapa tahapan yang harus dipenuhi. Beberapa tahapan
tersebut meliputi:

a. Perencanaan

Tahapan perencanaan meliputi proses seperti identifikasi variabel — variabel yang berkaitan
dengan tujuan penelitian, penyusunan pertanyaan untuk kuesioner yang mengukur seberapa
besar pengaruh durasi musik terhadap produktivitas menggunakan skala Likert 1-5 dan
penyusunan instrumen penelitian untuk pengumpulan data dengan Kkuesioner yang
dipublikasikan melalui Google Form.

Tabel 1. Indikator dan Pertanyaan

. Bobot
No Indikator Pertanyaan Skala
Pp1 Frekuensi Seberapa sering Anda menggunakan
penggunaan Spotify Spotify untuk mendengarkan musik?
Durasi Berapa lama Anda mendengarkan musik di 1-5
P2 mendengarkan . n
musik Spotify dalam sehari?
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Persensi Seberapa sering Anda merasa lebih
P3 ps produktif setelah mendengarkan musik saat
produktivitas . .
bekerja atau belajar?
Penilaian terhada Bagaimana Anda menilai tingkat
P4 roduktivitas P produktivitas Anda setelah mendengarkan
P musik di Spotify saat mengerjakan tugas?
Persepsi terhadap Apakah Anda merasa lebih cepat
P5 kecepatan menyelesaikan tugas setelah mendengarkan
menyelesaikan tugas musik di Spotify?
PG Fokus saat bekerja | Sejauh mana musik membantu Anda untuk
atau belajar fokus saat bekerja atau belajar?
Apakah Anda merasa lebih bersemangat
Semangat untuk .
P7 . untuk menyelesaikan tugas setelah
menyelesaikan tugas .
mendengarkan musik?
Jika Anda merasa lebih produktif setelah
P8 | Alasan produktivitas mendengarkan musik, apa alasan utama
Anda?

b. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner dengan 4 pertanyaan demografi (hama,
usia dan jenis kelamin) dan 12 pertanyaan berskala Likert 1-5. Kuesioner ini bertujuan untuk
mengukur durasi mendengarkan musik di Spotify dan persepsi responden terhadap
pengaruhnya terhadap produktivitas mereka. Instrumen ini dipublikasikan secara online
melalui Google Form disebarkan kepada responden yang berusia 18-64 tahun (kelompok usia
produktif). Adapun aspek — aspek yang diukur dalam kuesioner, seperti durasi mendengarkan
musik, jenis musik/playlist dan persepsi produktivitas.

Survei Pengaruh Durasi Mendengarkan
Musik di Spotify terhadap Produktivitas
Usia Produktif

Halo! Terima kasih telah mell kan waktu untuk ikuti survei ini.

Kami adalah mahasiswa Universitas Pamulang dari jurusan Sistem Informasi, yang sedang
melakukan penelitian mengenai bagaimana durasi mendengarkan musik melalui Spotify,
khususnya playlist yang berfokus pada peningkatan mood dan produktivitas, dapat
memengaruhi tingkat produktivitas sehari-hari Anda.

Apakah mendengarkan musik saat bekerja atau belajar membuat Anda lebih fokus dan
produktif? Kami sangat tertarik untuk mengetahui pengalaman dan pendapat Anda!

Survei ini bersifat anonim dan data yang Anda berikan hanya akan digunakan untuk
keperluan penelitian akademik. Setiap jawaban yang Anda berikan akan sangat berharga
dalam membantu kami memahami hubungan antara musik dan produktivitas.

Kami berharap Anda dapat mengisi kuesioner ini dengan jujur dan teliti. Waktu yang
diperlukan untuk mengisi survei ini adalah sekitar 5-10 menit. Terima kasih banyak atas
partisipasi Anda!

Jika ada pertanyaan atau hal yang tidak Anda mengerti, jangan ragu untuk menghubungi
kami. Kami sangat menghargai waktu dan bantuan Anda.

Selamat mengisi!

lifahemuz@gmail.com Ganti akun

E3 Tidak dibagikan

¢ Draf disimpan

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Nama *

pawaban Anda

Gambar 1. Kuesioner Google Form
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c. Pengumpulan Data

Sebanyak 56 responden pada usia produktif turut berpatisipasi membantu peneliti mengisi
kuesioner yang dipublikasikan melalui Google Formulir.

v Nema v JenisKelamin v StatusPekerjsan v Seberapa sering Anda menggunakan Spolify v Berapa lama Anda mendengarkan musik di S v Kapan Anda biasar)

1 Himi £ 2(30.60 menit)

rempuzn
2 Muhamad Hanif Muttah: 21 Laki- Laki 5 (Lebih dari 3 jam)

Nurszni 22 Perempusn

Peremguan
31 Laki- Lak
20 Laki- Lok

21 Laki- Lak

27 Perempuan

3(1-2jam)

Bekera ebarapa kal seminggu) 2/(30-60 menit)

Bekeria eberapa kal seminggu) 3(1-2jam)

Pelajar / Mahasizwa Jarang (beberapa kali sebulan) 2/(30-60 menit) Saat sanai ataube

Pelajar dan Bekerja Kadang kadang 5 (Lebih dari 3 jam) Sast santai staube

- Cukup sering (beberapa kali seminggu) 3(1-2jam) Saat belajar/stud

4 Mida Maulidiyyah 3(1-2jam)

38 VENI KHAIRUNNISA

Gambar 2. Hasil Pengisian Kuesioner
d. Standar Penilaian

Penilaian dilakukan dengan menggunakan skala Likert 1-5, yang merupakan skala paling
umum digunakan dalam survei untuk mengukur sikap, opini, atau persepsi responden.

Tabel 2. Skala Likert

Skala Penilaian
1 Sangat Tidak Setuju / Tidak Membantu Sama Sekali
2 Tidak Setuju / Sedikit Membantu
3 Netral / Cukup Membantu
4 Setuju / Membantu
5 Sangat Setuju / Sangat Membantu

e. Pengolahan dan Analisis Data

Informasi jawaban yang telah terkumpul akan diproses melalui tahap pembersihan data dan
konversi ke skala Likert, kemudian data dianalisis untuk dihitungdengan menggunakan metode
regresi linear multivariat untuk menguji hubungan antara beberapa variabel independen, yaitu
P1 hingga P8 (frekuensi penggunaan, durasi mendengarkan, persepsi produktivitas, dll.),
terhadap tingkat produktivitas (P4). Hasil analisis ini akan mengungkap pengaruh masing-
masing faktor terhadap produktivitas responden.

2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Produktivitas

Produktivitas merupakan kemampuan individu dalam menghasilkan sesuatu yang berguna
secara optimal dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia, terutama waktu, energi, dan
kemampuan kognitif. Dalam konteks individu usia produktif, produktivitas tidak hanya diukur dari
kuantitas hasil kerja, tetapi juga kualitas penyelesaian tugas serta efisiensi dalam penggunaan waktu.
Produktivitas individu dipengaruhi oleh beberapa faktor internal seperti motivasi, kondisi
psikologis, dan tingkat konsentrasi, serta dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti lingkungan kerja
dan stimulus pendukung aktivitas (Kumar, Kaur, & Kumar, 2019).

Oleh karena itu, beberapa strategi yang ada digunakan untuk menciptakan kondisi yang
mendukung produktivitas, salah satunya melalui pemanfaatan stimulus audio seperti musik sebagai
pendamping aktivitas produktif.
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2.2.2 Pengaruh Musik terhadap Produktivitas

Musik telah lama dikenal sebagai stimulus yang dapat memengaruhi kondisi psikologis dan
emosional manusia. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa musik mampu memengaruhi suasana
hati (mood), tingkat stres, dan kemampuan konsentrasi individu.

Pengaruh musik terhadap produktivitas tidak bersifat universal, melainkan dipengaruhi oleh
karakteristik individu, jenis aktivitas, serta jenis musik yang didengarkan. Musik instrumental dinilai
lebih mampu membantu mahasiswa untuk meningkatkan konsentrasinya ketika membaca dan
mengerjakan tugas (Rahmah, 2020).

2.2.3 Durasi Musik dan Pengaruhnya terhadap Produktivitas

Selain jenis musik, durasi mendengarkan musik merupakan faktor penting yang
memengaruhi dampaknya terhadap produktivitas. Durasi mendengarkan musik yang terlalu singkat
mungkin belum memberikan efek relaksasi atau peningkatan fokus yang optimal, sedangkan durasi
yang terlalu lama berpotensi menyebabkan penurunan konsentrasi akibat kelelahan kognitif atau
kejenuhan stimulus audio.

Dalam konteks penelitian ini, durasi mendengarkan musik dipandang sebagai variabel
independen yang diasumsikan memiliki pengaruh terhadap tingkat produktivitas usia produktif, baik
secara positif maupun negatif.

2.2.4 Regresi Linear

Dalam penelitian ini, analisis regresi linear digunakan untuk menguji hubungan antara
beberapa variabel independen terhadap tingkat produktivitas. Regresi linear multivariat
memungkinkan untuk melihat seberapa besar pengaruh kombinasi faktor-faktor seperti durasi
mendengarkan musik, frekuensi penggunaan platform, dan persepsi terhadap fokus dan semangat
bekerja, terhadap produktivitas responden. Beberapa penelitian sebelumnya (Brown, 2019) telah
menunjukkan bahwa regresi linear multivariat efektif dalam menganalisis pengaruh berbagai faktor
terhadap produktivitas secara bersamaan.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengolahan Data

Data yang dikumpulkan dari responden dalam bentuk kuesioner telah diproses dan dikonversi
ke dalam bentuk skala Likert 1-5. Jawaban responden tersebut selanjutnya digunakan untuk
menganalisis hubungan antara beberapa variabel independen (frekuensi penggunaan Spotify, durasi
mendengarkan musik, persepsi produktivitas, dan sebagainya) terhadap variabel dependen, yaitu
penilaian terhadap produktivitas (P4).

Tabel 3. Jawaban Kuesioner dalam skala Likert

Responden Pertanyaan

PL P2 P3 P4 PS5 56 57 —
RI 3 2 3 3 3 3 . ;
R2 5 5 Z 5 7 " - :
R3 5 4 4 3 3 3 7 -
R4 z z 2 2 3 2 ; )
RS 3 2 2 3 2 2 2 2
RO 4 4 4 3 3 4 3 4
RT 4 2 4 3 4 4 4 4
RS 2 3 2 3 3 . - -
RO 4 3 4 3 3 3 4 3
R10 4 2 4 3 3 4 4 2
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R50 3 3 3 3 3 4 4 3
R51 4 5 5 3 4 3 4 3
R52 5 5 5 5 3 3 3 4
R53 2 3 5 3 3 4 4 4
R54 5 5 5 4 3 3 3 3
R55 4 4 3 3 3 2 4 3
R56 3 1 3 4 4 2 2 2

Tabel 3 menampilkan jawaban responden yang telah dikonversi ke dalam skala Likert.
Dengan menggunakan regresi linear multivariat, model analisis akan menguji pengaruh berbagai
variabel independen (P1 hingga P8) terhadap variabel dependen (P4, yaitu penilaian produktivitas).

3.2 Uji Regresi Linear Multivariat

Data jawaban responden yang telah dikonversi ke dalam skala Likert akan dilanjutkan dengan
pengujian regresi linear multivariat menggunakan Python dengan pustaka Statsmodels. Model
regresi ini mencoba untuk melihat bagaimana frekuensi penggunaan Spotify (P1), durasi
mendengarkan musik (P2), persepsi produktivitas (P3), kecepatan menyelesaikan tugas (P5), fokus
(P6), semangat (P7), dan alasan produktivitas (P8) mempengaruhi penilaian terhadap produktivitas
(P4).

Variabel x digunakan untuk menyimpan variabel independen (P1 sampai P8) yang
diasumsikan mempengaruhi tingkat produktivitas, sedangkan variabel y digunakan untuk
menyimpan variabel dependen (P4), yaitu penilaian terhadap produktivitas.

Gambar 3. Uji Regresi dengan Python

Hasil uji menunjukkan beberapa temuan yang relevan mengenai pengaruh berbagai faktor
terhadap tingkat produktivitas yang dirasakan oleh pengguna usia produktif setelah mendengarkan
musik di Spotify. Ringkasan hasil analisis dan pembahasan berdasarkan output regresi yang
diperoleh disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Analisis

Koefisien P-value Deskripsi

Tidak signifikan (p > 0.05), karena nilai konstanta
0.6442 menunjukkan tingkat produktivitas dasar ketika
semua variabel lainnya tidak diperhitungkan. Namun,
karena P-value = 0.194 (lebih besar dari 0.05), hasil ini
tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap tingkat
produktivitas yang dirasakan. Artinya, konstanta ini
tidak cukup penting untuk mempengaruhi produktivitas
secara signifikan.

Signifikan (p < 0.05): Setiap kali frekuensi penggunaan
0.2130 Spotify meningkat satu poin, tingkat produktivitas yang
dirasakan juga meningkat sebesar 0.213 poin. Dengan P-

const 0.6442

P1 (Frekuensi
Penggunaan Spotify)
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value = 0.025 (kurang dari 0.05), ini menunjukkan

bahwa semakin sering seseorang menggunakan Spotify,
semakin besar kemungkinan mereka merasa lebih
produktif. Artinya, ada hubungan yang signifikan antara
seberapa sering Spotify digunakan dengan tingkat
produktivitas yang dirasakan.

P2 (Durasi
Mendengarkan Musik)

0.0081

Tidak signifikan (p > 0.05): Durasi mendengarkan musik
ternyata tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
produktivitas. Koefisien -0.0081 menunjukkan bahwa
durasi mendengarkan musik sedikit berkurang, namun
karena P-value = 0.698 (lebih besar dari 0.05), durasi
mendengarkan musik tidak cukup berpengaruh untuk
memengaruhi tingkat produktivitas.

P3 (Persepsi
Produktivitas)

0.0481

Tidak signifikan (p > 0.05): Persepsi responden terhadap
produktivitas mereka setelah mendengarkan musik juga
tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
produktivitas yang dirasakan. Koefisien -0.0481
menunjukkan pengaruh yang sangat kecil, tetapi karena
P-value = 0.707 (lebih besar dari 0.05), ini menunjukkan
bahwa persepsi produktivitas tidak cukup kuat untuk
memengaruhi hasil kerja atau tugas yang dilakukan.

P5 (Persepsi Kecepatan
Menyelesaikan Tugas)

0.4427

Signifikan (p < 0.05): Responden yang merasa lebih
cepat dalam menyelesaikan tugas setelah mendengarkan
musik memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi.
Setiap peningkatan satu poin pada persepsi "kecepatan
menyelesaikan tugas" berhubungan dengan peningkatan
0.4427 poin dalam produktivitas yang dirasakan. Karena
P-value = 0.006 (kurang dari 0.05), hasil ini
menunjukkan bahwa persepsi terhadap kecepatan
menyelesaikan tugas memiliki pengaruh signifikan
terhadap produktivitas.

P6 (Fokus saat
Bekerja/Beraktivitas)

0.0819

Tidak signifikan (p > 0.05): Meskipun fokus dapat
berpengaruh secara intuitif, hasil ini menunjukkan
bahwa fokus saat bekerja atau belajar tidak
memengaruhi produktivitas secara signifikan. Koefisien
-0.0819 menunjukkan sedikit penurunan dalam
produktivitas, tetapi P-value = 0.569 (lebih besar dari
0.05) menandakan bahwa pengaruhnya tidak cukup kuat
untuk dianggap signifikan dalam model ini.

P7 (Semangat untuk
Menyelesaikan Tugas)

0.1611

Tidak signifikan (p > 0.05): Meskipun semangat
berperan dalam menyelesaikan tugas, hasilnya
menunjukkan bahwa semangat untuk menyelesaikan
tugas setelah mendengarkan musik tidak cukup
berpengaruh terhadap produktivitas. Koefisien 0.1611
menunjukkan adanya hubungan positif, tetapi karena P-
value = 0.208 (lebih besar dari 0.05), pengaruhnya
terhadap produktivitas tidak signifikan.

P8 (Alasan
Produktivitas)

0.1670

Tidak signifikan (p > 0.05): Meskipun alasan seseorang
merasa lebih produktif setelah mendengarkan musik
penting secara teoritis, hasil analisis menunjukkan
bahwa alasan produktivitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat produktivitas. Koefisien 0.1670
menunjukkan adanya sedikit pengaruh positif, tetapi P-
value = 0.263 menunjukkan bahwa pengaruhnya tidak
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cukup signifikan untuk memengaruhi hasil kerja atau
produktivitas.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, faktor pada variabel P1 (Frekuensi Penggunaan Spotify)
dan P5 (Persepsi Kecepatan Menyelesaikan Tugas) yang menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat produktivitas seseorang. Hasil menunjukkan kenaikan yang sejalan lurus, yaitu
semakin sering seseorang menggunakan Spotify, maka semakin cepat pula seseorang untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjannya.

4. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan Spotify memiliki tingkat
relevansi yang berpengaruh terhadap tingkat produktivitas pada usia produktif. Semakin sering
pengguna mendengarkan musik di Spotify, maka semakin tinggi tingkat produktivitas yang
dirasakan oleh pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa musik dapat digunakan sebagai stimulus
untuk meningkatkan motivasi, konsentrasi, dan suasana hati, yang dapat memengaruhi efisiensi
dalam bekerja atau belajar. Selain itu, persepsi mengenai seberapa efektif seseorang menyelesaikan
tugas juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas. Setelah mendengarkan musik,
pengguna yang merasa lebih cepat menyelesaikan tugas menunjukkan tingkat produktivitas yang
lebih tinggi. Namun, variabel-variabel seperti durasi mendengarkan musik, persepsi produktivitas,
fokus, semangat, dan alasan produktivitas tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas yang dirasakan. Ini mengindikasikasikan terdapat beberapa faktor lain, seperti jenis
musik yang didengarkan atau konteks individu, mungkin memiliki dampak yang lebih besar
terhadap produktivitas dibandingkan durasi atau persepsi umum terhadap musik.
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